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Abstract 

The problem in this study lies in the lack of involvement of students in IPAS learning. 

The causative factors are teaching methods that still focus on books, as well as the 

use of less attractive media and models, so that students do not actively participate 

during learning. The subjects studied were 20 students from grade IV of SDN Alalak 

Selatan 2 Banjarmasin in the second semester of the 2024/2025 school year. The 

types of data used in this study include qualitative and quantitative. Qualitative data 

was obtained through observation of teacher and student activities using 

observation sheets. The findings of this study show that the increase in teacher 

activity from meetings I to III increased from a score of 30 to 34. Furthermore, 

student activity at meetings I to III also showed an increase from 55% to 80%, so it 

was classified as very active. 

 

Keywords: Activities, Learning Outcomes, problem based learning, stad, jigsaw 

and group investigation 

 

Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini terletak pada minimnya keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran IPAS. Faktor penyebabnya adalah metode pengajaran 

yang masih berfokus pada buku, serta penggunaan media dan model yang kurang 

menarik, sehingga peserta didik tidak berpartisipasi secara aktif selama 

pembelajaran. Subjek yang diteliti adalah 20 peserta didik dari kelas IV SDN 

ALALAK SELATAN 2 Banjarmasin pada semester dua tahun ajaran 2024/2025. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kualitatif dan kuantitatif. 
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Data kualitatif diperoleh melalui pengamatan terhadap aktivitas pendidik dan 

peserta didik dengan menggunakan lembar observasi. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas pendidik dari pertemuan I hingga III naik 

dari skor 30 menjadi 34. Selanjutnya, aktivitas peserta didik pada pertemuan I 

sampai III juga menunjukkan peningkatan dari 55% menjadi 80%, sehingga 

tergolong dalam kategori sangat aktif. 

 

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Masalah, 

STAD, Jigsaw dan Investigasi Kelompok 

 

A. PENDAHULUAN 

Di era ini, kemajuan pengetahuan 

dan teknologi pada abad ke-21 

menjadi faktor utama dalam menilai 

taraf hidup suatu negara. Zaman ini 

ditandai dengan keberadaan 

komunikasi internasional yang 

mempengaruhi penyebaran informasi 

yang sering kali belum diverifikasi 

(Rahmah., dkk., 2024). Pesatnya 

kemajuan di bidang ilmu dan inovasi 

pada era global saat ini memerlukan 

kehadiran sumber daya manusia yang 

berkualitas, agar kita dapat 

menguasai dan menciptakan 

kemajuan untuk memperbaiki kondisi 

yang ada. Salah satu tanda dari 

kemajuan adalah kurikulum serta 

program pendidikan yang dapat 

bersaing (Noorhapizah., dkk., 2024).  

Pendidikan adalah elemen kunci 

untuk kemajuan suatu negara. 

Dengan pendidikan, orang tidak 

hanya mendapatkan informasi, tetapi 

juga membangun kemampuan dan 

sifat yang diperlukan untuk 

memberikan kontribusi yang baik 

dalam komunitas (Hartini., dkk., 

2025). Tugas pengajar memiliki 

peranan yang sangat krusial untuk 

mengajarkan dan membentuk 

kepribadian peserta didik di dalam 

dunia pendidikan, sehingga nilai-nilai 

karakter yang diinginkan dapat 

terwujud dalam kehidupan nyata 

(Fadhilah & Suriansyah, 2024).  

Maka dari itu, pendidikan 

memerlukan pengelolaan dan 

perhatian yang teliti. Dalam konteks 

Society 5.0, adalah krusial untuk 

mengembangkan SDM yang mampu 

menghadapi rintangan dan bersaing di 

kancah global. Pendidikan tidak bisa 

lepas dari aspek ini (Fahri Fajrul Falah 

., dkk., 2024). Aktivitas belajar 

merupakan proses yang 
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mengandalkan aspek mental dan fisik, 

yang berarti untuk melaksanakan 

suatu kegiatan pembelajaran, hal 

yang paling krusial adalah motivasi 

atau gairah yang muncul dari dalam 

diri sendiri. peserta didik, meskipun 

dorongan dari luar juga merupakan 

usaha lain yang tak kalah signifikan. 

Agar peserta didik bisa 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran ilmu sosial, pendidik 

harus merancang kegiatan yang dapat 

memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam berbagai jenis aktivitas belajar. 

1) Tingkat keingintahuan yang tinggi, 

2) Partisipasi aktif dalam 

perbincangan, 3) Peningkatan 

keterampilan dalam menyelesaikan 

permasalahan, 4) Menunjukkan minat 

untuk mempelajari hal-hal baru. IPS 

berfungsi sebagai bidang studi 

mengintegrasikan berbagai ilmu 

sosial, seperti sejarah, geografi, 

sosiologi, dan ekonomi, untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai interaksi sosial 

dan kehidupan manusia dalam 

berbagai konteks (Fauzi & Ayuni, 

2024). Pembelajaran berbasis 

masalah yang dipilih oleh pengajar 

sangat efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan peserta didik untuk 

proses pembelajar, terutama dalam 

hal kemampuan peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah yang mereka 

hadapi. 

Model pembelajaran PBL 

merupakan pendekatan yang 

menitikberatkan pada kemampuan 

peserta didik untuk menganalisis 

serta mengatasi suatu isu 

(Firmansya., dkk., 2025). Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah ini 

mampu membantu peserta didik 

dalam mengatasi isu-isu sambil 

melaksanakan kegiatan ilmiah yang 

bisa dipertanggungjawabkan,  

mendorong terwujudnya interaksi dan 

komunikasi ilmiah di antara peserta 

didik, serta membantu peserta didik 

yang kurang memahami materi untuk 

lebih paham melalui kelompok-

kelompok kecil yang dibentuk secara 

heterogen. 

Model pembelajaran kolaboratif 

jenis STAD merupakan salah satu 

strategi pengajaran. kolaboratif yang 

dilaksanakan dengan cara membagi 

peserta didik ke untuk beberapa 

kelompok kecil berdasarkan 

kemampuan akademik yang beragam 

agar dapat saling berkolaborasi untuk 

mencapai sasaran pembelajaran. 
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Model ini ialah salah satu 

pendekatan yang populer untuk 

pembelajaran kolaboratif, karena 

metode ini mudah diterapkan. 

Pendidik mengelompokkan peserta 

didik ke dalam tim belajar kecil yang 

terdapat empat individu dengan latar 

belakang yang beragam.  

Setiap tim menggunakan lembar 

kerja akademis dan memberikan 

dukungan saling berinteraksi untuk 

menggali pemahaman mengenai 

materi ajar lewat sesi tanya jawab 

atau obrolan. di antara anggotanya.  

Setelah itu, setiap peserta didik 

akan mengikuti ujian dan tidak 

diperbolehkan untuk saling 

membantu saat mengerjakan. 

Pendekatan pembelajaran yang 

berlandaskan teori konstruktivis 

memiliki ciri-ciri yang mencakup 

penyampaian informasi, diskusi 

kelompok, dan presentasi. Model 

STAD juga menciptakan kesempatan 

bagi peserta didik untuk melakukan 

penelitian dengan pendekatan ilmiah 

dan berbagi perspektif. (Sitompul & 

Pratiwi, 2024). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

secara kooperatif, terdapat berbagai 

Pilihan yang tersedia untuk 

menangani masalah yang timbul. 

Salah satu metode yang telah terbukti 

berhasil adalah pembentukan 

komunitas pembelajaran yang 

bervariasi, di mana para peserta didik 

dengan kemampuan akademik yang 

berbeda saling berkolaborasi 

(Mawardah., dkk., 2025). 

Model pembelajaran jigsaw adalah 

jenis pembelajaran kolaboratif yang 

menekankan pentingnya kolaborasi di 

antara peserta didik dengan cara 

membentuk kelompok kecil yang 

fokus pada tema yang bervariasi. 

Jigsaw merupakan metode 

pengajaran yang mengajak peserta 

didik untuk merenungkan dengan 

lebih serius, baik secara individu 

maupun dalam tim, serta memastikan 

bahwa mereka berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

(rosyadi., dkk., 2024). Selanjutnya, 

kelompok-kelompok tersebut akan 

saling berbagi informasi dari hasil 

diskusi mereka, yang dapat 

memperluas pengetahuan dan 

informasi yang dimiliki.  

Dalam model jigsaw, terdapat 

aktivitas tanya jawab antara kelompok 

yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi serta 

interaksi di antara peserta didik. Pada 

metode pembelajaran ini, pendidik 
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diharapkan untuk memahami 

karakteristik masing-masing Peserta 

belajar, sehingga pembentukan 

kelompok dapat dilaksanakan dengan 

fairness. berdasarkan pencapaian 

pembelajaran sebelumnya, yang 

mendukung terjalinnya interaksi 

antara peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajar (Prasetyo, 

2021). 

Jigsaw adalah teknik belajar yang 

dimulai dengan pembentukan 

kelompok asal, di mana setiap 

kelompok yang mempelajari konten 

yang serupa membentuk tim ahli dan 

berbincang tentang bagian dari 

konten yang telah mereka pelajari. 

Selanjutnya, masing-masing individu 

dalam tim ahli kembali ke kelompok 

mereka yang awal, untuk membahas 

lebih mendalam mengenai setiap sub 

materi yang didapat dari anggota 

kelompok lainnya.  

Setiap kelompok asal kemudian 

akan mempersentasikan hasil 

diskusinya di hadapan kelas. Melalui 

penerapan metode pembelajaran 

kooperatif jenis Jigsaw, diharapkan 

peserta didik dapat lebih 

berkonsentrasi saat menerima 

informasi yang diberikan. (Reynaldi 

Nomor., dkk., 2022). 

Melalui metode pembelajaran 

Group Investigation, peserta didik 

memiliki kebebasan untuk 

membentuk diskusi kecil, terdiri dari 

empat sampai lima individu dalam 

memilih topik dari materi yang sudah 

dipelajari. Lalu mereka melakukan 

penyelidikan berdasarkan isu yang 

diangkat, kemudian berdiskusi dan 

menyajikan hasil penelitian mereka di 

depan kelas. 

Metode pembelajaran ini lebih 

menekankan pada kontrol serta 

prinsip pembelajaran demokratis 

ketimbang teknik pengajaran. Secara 

teoritis, berbagai bidang ilmu, baik 

dalam humaniora maupun sains, telah 

mengadopsi metode Group 

Investigation. Model pembelajaran 

Group Investigation memiliki enam 

langkah yaitu membentuk kelompok, 

menentukan topik yang akan dibahas, 

melakukan penelitian, menyusun 

laporan, menyampaikan presentasi 

kelompok, dan melakukan evaluasi 

atau penilaian (Anggraenie., dkk., 

2021) 

 

 

 

B. METODE PENELITIAN  
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Dalam studi ini, informasi yang 

diambil adalah gabungan antara data 

kuantitatif dan kualitatif. Data ini 

mencakup aktivitas peserta didik 

(Madina., dkk., 2024).Penelitian ini 

menerapkan pendekatan kualitatif 

melalui studi kasus (Monika., dkk., 

2024). Pengamatan merupakan cara 

pengumpulan informasi yang 

melibatkan melihat secara langsung 

objek atau keadaan yang sedang 

diteliti (Kamil., dkk., 2024). Data dari 

penelitian ini diperoleh melalui 

perbandingan hasil dari beberapa 

sumber, yang mencakup 

pengidentifikasian persamaan dan 

perbedaan, serta penarikan 

kesimpulan berdasarkan data yang 

memiliki konsistensi sebagai bagian 

dari upaya untuk menganalisis data 

(Sovarinda., dkk., 2024).  

Tipe studi yang dilaksanakan 

adalah Penelitian Tindakan di dalam 

Kelas (PTK). PTK merupakan 

kategori penelitian yang 

mengeksplorasi hubungan antara 

sebab dan akibat dari suatu tindakan, 

juga menjelaskan semua yang terjadi 

saat tindakan tersebut dilaksanakan 

serta mendeskripsikan seluruh proses 

dari awal pelaksanaan tindakan 

hingga dampak yang diterima oleh 

objek penelitian (Rahmaniah dan 

Noorhapizah., 2025). 

Salah satu aspek yang menjadi 

perhatian utama dalam studi ini ialah 

penggunaan alat observasi untuk 

menilai kegiatan pengajar dan peserta 

didik. Alat ini terdiri dari sembilan 

dimensi penelitian yang berbeda. 

Dimensi lainnya adalah penerapan 

alat observasi untuk menilai 

keterampilan aktivitas peserta didik 

(Fahkruzie Qadli., dkk., 2024). Selain 

itu, tenaga pendidik juga mempunyai 

kewajiban untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga pemahaman mereka terkait 

kondisi emosional peserta didik 

menjadi sangat krusial untuk 

mencapai tujuan penelitian, yaitu 

membangun proses pembelajaran 

yang seimbang dan efisien di tingkat 

sekolah dasar (Suriansyah., dkk., 

2024). 

Metode analisis data dari 

penelitian dilakukan melalui 

serangkaian tahapan awal (Ma’wa., 

dkk., 2024). Pengumpulan informasi 

dilakukan menggunakan metode 

observasi dan wawancara mendalam 

bersama dengan pengumpulan 

dokumen. Wawancara serta 

observasi dilaksanakan secara 
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langsung di sekolah dengan pihak-

pihak yang berhubungan langsung 

dengan subjek yaitu pendidik kelas 

dan peserta didik. Pertanyaan dalam 

wawancara disusun untuk 

mengeksplorasi informasi yang 

mendasari serta cara penggunaan 

tablet sebagai sarana pembelajaran 

beserta dampak positif yang 

ditimbulkannya. Di sisi lain, 

pengamatan dilakukan dengan 

menilai proses belajar yang terjadi di 

kelas saat memanfaatkan tablet 

sebagai alat bantu. Untuk melengkapi 

informasi penelitian, diperkuat dengan 

pencatatan aktivitas yang 

berlangsung. (Fatchurrohman., dkk., 

2024). 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa partisipasi peserta 

didik dalam kegiatan belajar IPAS 

melalui penerapan metode Problem 

Based Learning, Student Teams-

Achievement Division (STAD), 

JIGSAW, dan Group Investigation 

telah sukses mencapai kriteria sangat 

aktif, serta keterlibatan peserta didik 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan di setiap sesi. Kejadian ini 

berlangsung karena setiap elemen 

selalu mendapat perhatian untuk 

meningkatkan hasil yang dicapai. 

Pendidik telah meminta peserta 

didik untuk membentuk kelompok, 

memberikan petunjuk kepada 

masing-masing kelompok agar duduk 

sesuai dengan kelompok yang telah 

terbentuk dan menyiapkan materi, 

serta hal-hal yang akan 

diperbincangkan dalam diskusi. 

Keinginan untuk bekerja sama 

selanjutnya diimplementasikan dalam 

berbagai aktivitas dan kegiatan yang 

menunjukkan kemampuan 

berkolaborasi. (Hasanah & Himami, 

2021). 

Peserta didik berkolaborasi dalam 

tim untuk menyelesaikan pekerjaan 

atau mencari solusi atas 

permasalahan. Setiap anggota 

kelompok diharapkan berkontribusi 

secara aktif, baik dalam memberikan 

ide, berdiskusi, maupun dalam 

melaksanakan solusi. Kolaborasi ini 

mendorong keterampilan komunikasi, 

tanggung jawab individu, serta 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Dengan bekerja sama, peserta didik 

juga belajar menghargai perbedaan 

pendapat dan mengembangkan 

empati sosial. Meningkat disetiap 
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pertemuan karena pendidik yang 

sudah mengarahkan peserta didik 

berkumpul dan memberikan petunjuk 

serta panduan bagi masing-masing 

kelompok untuk mendorong peserta 

didik melakukan kolaborasi melalui 

pembelajaran dalam pembelajaran 

yang memiliki keragaman anggota 

supaya mereka bisa saling 

memperkuat dan memberikan 

bantuan satu sama lain dalam 

konteks sosial yang bervariasi untuk 

menguasai kemampuan yang sedang 

dipelajari (Wulandari, 2022). 

Peserta didik aktif berpartisipasi 

dalam proses identifikasi masalah, 

pengumpulan informasi, dan 

pencarian solusi merupakan inti dari 

pembelajaran aktif dan berbasis 

masalah. Dalam tahap menganalisis 

masalah, peserta didik dilatih untuk 

memahami isu atau tantangan yang 

relevan. Selanjutnya, mereka 

mengumpulkan informasi melalui 

berbagai sumber, seperti observasi, 

literatur, atau wawancara, untuk 

memperdalam pemahaman terhadap 

masalah tersebut. Setelah itu, peserta 

didik secara kolaboratif merumuskan 

solusi yang logis dan kreatif.  

Keterlibatan aktif dalam setiap 

tahap ini membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kerja sama, dan 

tanggung jawab belajar secara 

mandiri maupun kelompok. Partisipasi 

aktif memfasilitasi keterlibatan 

Peserta didik dalam kolaborasi, 

perbincangan, dan interaksi antar 

sesama. Ini memberi kesempatan 

kepada mereka untuk memahami 

pentingnya kerjasama, menghormati 

pandangan orang lain, menjalin 

komunikasi yang baik, serta 

memperkuat kemampuan sosial yang 

esensial dalam konteks masyarakat. 

Proses pembelajaran yang 

menekankan partisipasi aktif, Peserta 

didik diharapkan untuk bertanggung 

jawab atas proses belajarnya sendiri 

(Kasi, 2022). 

Sumber belajar adalah elemen 

yang bisa dimanfaatkan untuk 

membantu kegiatan pembelajaran, 

baik secara langsung maupun tidak, 

baik sebagian maupun sepenuhnya. 

Sumber belajar didefinisikan 

sebagai berbagai lokasi atau 

lingkungan, objek, dan individu yang 

mengandung informasi dan bisa 

dimanfaatkan sebagai sarana bagi 

Peserta didik untuk menjalani proses 

perubahan perilaku (Evawani, 2022).  
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Peserta belajar dalam mengenali 

masalah adalah langkah awal yang 

sangat krusial dalam pembelajaran 

yang berfokus pada masalah. Dalam 

langkah ini, peserta belajar meneliti 

situasi, mengevaluasi data yang ada, 

dan mengidentifikasi pokok 

permasalahan yang perlu diatasi. 

Aktivitas ini mengasah kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan rasa ingin 

tahu peserta belajar, serta 

menguatkan landasan yang kokoh 

untuk langkah pemecahan masalah 

selanjutnya (Sagita., dkk., 2023). 

Pendidik meminta peserta didik 

untuk menyampaikan hasil 

pembahasan di kelas dan 

menyuguhkan gambaran materi yang 

dapat menimbulkan pertanyaan. 

Peserta didik yang melakukan 

presentasi atas hasil diskusi akan 

mendapatkan penghargaan, dan 

umpan balik akan diberikan terhadap 

presentasi kelompok mereka. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi, kerja sama, dan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, serta meningkatkan partisipasi 

mereka (Putri., dkk., 2024). 

Peserta didik diminta untuk 

merangkum poin-poin utama dari 

presentasi rekan-rekannya, 

menemukan persamaan atau 

perbedaan antara kelompok, serta 

membahas hal-hal yang masih 

memerlukan penjelasan atau 

klarifikasi. penggunaan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah 

dengan langkah kolaborasi antara 

pendidik dan peserta didik dalam 

menarik Kesimpulan bisa mendorong 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses penarikan kesimpulan, dan 

faktor ini juga dipengaruhi oleh 

dorongan yang selalu diperkuat dalam 

setiap pertemuan yang dilaksanakan. 

(Putri., dkk., 2024). 

Pengajar telah melaksanakan 

evaluasi dengan memberikan 

pertanyaan tes, mengingatkan 

peserta didik agar dapat 

menyelesaikan tugas dengan benar 

dan tidak melakukan penjiplakan, 

memberikan durasi pengerjaan yang 

memadai sesuai dengan total soal 

yang ada, serta membuka 

kesempatan bagi peserta didik untuk 

bertanya. Aktivitas ini berkontribusi 

dalam meningkatkan kemampuan. 

Peserta didik menggunakan tulisan 

untuk mengungkapkan ide, 

tantangan, dan pemahaman.  
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Evaluasi oleh pengajar membantu 

memahami kompetensi peserta didik 

dan bagian materi yang perlu 

diperbaiki. Pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah dan motivasi yang 

meningkat dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka.. (Putri., dkk., 

2024) 

Pendidik memanfaatkan refleksi 

dalam proses belajar untuk 

mendukung peserta didik dalam 

mengevaluasi pengalaman dan 

pemahaman mereka. Pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada 

masalah dan penilaian memperkuat 

keterlibatan peserta didik saat 

mengerjakan ujian, yang dipengaruhi 

oleh motivasi yang terus diperbaiki. 

(Putri., dkk., 2024). 

Model pembelajaran ini mencakup 

beragam aktivitas untuk 

menggerakkan indra peserta didik, 

termasuk penentuan masalah, 

pengaturan proses belajar, bimbingan 

dalam penelitian, pembuatan karya, 

serta pemeriksaan dan penilaian 

proses penyelesaian masalah. (Delsi 

Novelni & Elfia Sukma, 2021).  

Pendekatan pengajaran ini 

meliputi serangkaian kegiatan yang 

mendorong peserta didik untuk 

mengoptimalkan penggunaan seluruh 

inderanya. Awalnya, peserta didik 

diperkenalkan pada sebuah 

permasalahan. Lalu, mereka ditata 

agar siap untuk belajar. Berikutnya, 

peserta didik diarahkan dalam proses 

investigasi, baik secara mandiri 

maupun tim. Sesudah itu, mereka 

membuat sekaligus memaparkan 

hasil kerja mereka. Pada akhirnya, 

tahapan penyelesaian masalah 

tersebut ditelaah dan dinilai. (Delsi 

Novelni & Elfia Sukma, 2021).  

Penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa implementasi 

model pengajaran, seperti Problem 

Based Learning, STAD, JIGSAW, dan 

Group Investigation sangat tepat. 

Kombinasi dari ketiga model ini 

memberikan dorongan pada 

kesuksesan peserta didik dalam 

proses belajar. Para pengajar mampu 

menyusun alur pembelajaran yang 

selaras dengan tugasnya sebagai 

seorang fasilitator, menyampaikan 

materi pelajaran melalui cara yang 

variatif. Keaktifan peserta didik dalam 

belajar juga mengalami peningkatan, 

dan ini memberikan dampak yang 

baik pada efektivitas belajar di dalam 

kelas.  

Penelitian ini memberikan 

kesimpulan bahwa penggunaan 
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berbagai model pengajaran ini 

mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dan memberikan 

dampak yang baik. 

Tabel Persentase Peningkatan 

pada setiap aspek penelitian 

pertemuan 1 - 3 

Aspek 
yang 

diteliti 
P1 P2 P3 

Aktivitas 
Pendidik 

83% 89% 94% 

Aktivitas 
Peserta 

Didik 
55% 65% 80% 

 

 
Gambar Grafik Kecenderungan 

Peningkatan Seluruh Aspek 

Pertemuan 1 – 3 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan studi ini, 

terungkap bahwa pendekatan 

problem based learning, STAD, 

jigsaw, serta group investigation 

mampu mendorong peningkatan 

dalam aktivitas pendidik, partisipasi 

peserta didik, semangat belajar, dan 

perolehan hasil belajar peserta didik. 

Peneliti merekomendasikan agar 

pendidik, kepala sekolah, serta 

peneliti lainnya mempertimbangkan 

hasil studi ini sebagai opsi alternatif 

untuk mengoptimalkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar, 

yang diharapkan dapat memberikan 

efek positif terhadap prestasi belajar 

mereka. 
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